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PENDAHULUAN

A. Alasan Pemiliban Judul

Sistem pembayaran pada dasamya mengatur perpindahan nilai vang (transfer
of value) dan satu pibak ke pibak lainnya, bak secara langsung maupun melalui
lembaga perantara. Perpindahan nilai vang secara langsung dilakukan dalam bentuk
transaksi tupnai, sedangkan transaksi mon-tunai akan melibatkan peran lembaga
perantara untuk menyelesaikan transaksi pembayaran tersebut. Dalam penyelesaian
oansaksi pembayaran yang melibatkan peran lembaga perantara, terdapat komponen
sistem pembayaran yang menganir mekanisme operasional berkartan dengan kinng
dan settiement.

Melalui klizing, warkat antar bank dipertukarkan dan diperhitungkan bak
alms nzma baok maupun naszbah bank. Selutub kegiatan kliring akan berakhir
kepada kegiatan settlement yaitu terjadinya perpindahan nilai uang yang dilakukan
dengan mendebet/mengkredit rekening settlement peserta klinng (rekening giro
bank) di Bank Indonesia, bersifat final dan tidak dapat dﬂam Dengan demikian
kecepatan penyelesaian akhir transaksi akan dipengaiubi oleh proses kliring dalam
lalu lintas pembayaran giral.

Sejalan dengan perkembangan dan peningkatan aktties perekonomian, maka
penggunaan alat-alat laiu lintas pembayaran giral seperti Cek, Bilyet Giro, Nota
Debet dan Nota Kredit semakin meningkat pula. Dengan semakin meningkatnya

jumiah warkat maupun peserta klinng jelas menuntut dukungan sistem kliring yang
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cepal. aman, efisien dan handal, namus; dengan adanya keterba@asan waktu dalam
pertukaran warkat seita perhitungan nilai warkat, maka dengan memanfaatkan
kemajuan dan perkembangan teknolog) informast, penyelesaian pembayaian melalui
lembaga klining di Kantor Bank Indonesia Medan telah menerapkan sistem
peuyeienggaraan klinng secara otomast.

Dalam otomasi kliting, kegiatan pemilahan warkat dan seluruh perhitungan
sefta pembuatan Bilyet Saldo Kiinng dilakukan secara otomasi dengan
menggunakan mesin reader sorter yang berbzsis komputer. Mesin reader sorter akan
membaca warkat dan dokumen klinng swadar yang telab di-encode secara lengkap
dan benar. Dengan demikian dalam kondisi normal (tidak terdapat gangguan pada
mesin) kelancaran pelaksanaan klinag secara otomasi paling tidak dipengaruhi oleh
dua faktor utama yaitu encoding warkat termasuk kebenaran, kelengkapan dan
kualitas psta Magnetic Ink Character Recognation (MICR) serta peonakaian warkat
dan dokumen kliring yang tetah distandarisasi.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa pelaksanaan Otomas: Klinng Pada Bank
Indonesia Medan merupakan kegiatan dalam upaya untuk menciptakan sistem
pembayaran yang cepat, aman, efisien dan handal sehingga dapat mendukung
perkembangan dan peningkaten aktifitas perekonomian.

Hal mnilah yang mendorosg penulis untuk melakukan penelitisn deagan
memilih judul “SISTEM OTOMASI KLIRING PADA BANK INDONESIA

MEDAN",
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